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ABSTRAK 

 

Meningkatnya kebutuhan energi dan terbatasnya ketersediaan bahan bakar 

fosil mendorong upaya peningkatan efisiensi penggunaan bahan bakar pada motor 

bakar bensin. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan penambahan zat 

aditif berupa octane booster pada bahan bakar. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penambahan zat aditif octane booster dengan komposisi 

10% dan 20% terhadap performa motor bakar bensin empat langkah tipe Toyota 

Kijang 4K yang dihasilkan. Pengujian dilakukan dengan variasi putaran mesin 1200 

rpm, 1400 rpm, dan 1600 rpm pada beban 3 kg. Parameter yang dianalisis meliputi 

torsi poros, daya poros efektif, perbandingan udara dan bahan bakar (Air Fuel 

Ratio), konsumsi bahan bakar spesifik, serta efisiensi termal mesin. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan zat aditif octane booster pada bahan bakar 

Pertalite dan Pertamax memberikan peningkatan performa mesin yang ditandai 

dengan kenaikan torsi dan daya poros efektif pada seluruh variasi putaran mesin. 

Selain itu, penggunaan zat aditif juga mampu menurunkan konsumsi bahan bakar 

dan meningkatkan efisiensi termal mesin. Dengan demikian, penambahan zat aditif 

octane booster pada kadar tertentu dapat meningkatkan kinerja motor bakar bensin 

serta mendukung penggunaan bahan bakar yang lebih efisien. 

Kata kunci : motor bakar bensin, zat aditif, performa mesin, efisiensi termal. 

UNIVERSITAS BUNG HATTA



v  

 

ABSTRACT 

 

 

The increasing demand for energy and the limited availability of fossil fuels 

have encouraged efforts to improve fuel efficiency in gasoline engines. One method 

to enhance engine performance is the use of fuel additives in the form of octane 

boosters. This study aims to analyze the effect of adding octane booster additives at 

concentrations of 10% and 20% on the performance of a four-stroke gasoline 

engine, Toyota Kijang 4K type. The experiments were conducted at engine speeds 

of 1200 rpm, 1400 rpm, and 1600 rpm under a constant load of 3 kg. The 

performance parameters evaluated include shaft torque, effective power output, air– 

fuel ratio (AFR), specific fuel consumption, and thermal efficiency. The results 

indicate that the addition of octane booster additives to Pertalite and Pertamax fuels 

improves engine performance, as evidenced by increases in torque and effective 

power at all tested engine speeds. Furthermore, the use of octane boosters reduces 

fuel consumption and enhances the thermal efficiency of the engine. Therefore, the 

application of octane booster additives at appropriate concentrations can improve 

gasoline engine performance and contribute to more efficient fuel utilization. 

Keywords: gasoline engine, fuel additive, engine performance, thermal 

efficiency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Seiring dengan peningkatan populasi dan industri global, penghematan 

energi dan pengurangan emisi telah dianggap sebagai tujuan utama dari strategi 

pengembangan energi (Budes et al., 2017). Dampak buruk perubahan iklim telah 

membuat manusia terus menerus mencari cara untuk membalikkan pemanasan 

global yang disebabkan oleh gas rumah kaca. Penelitian (Gheidan et al., 2022) 

mengkaji kemungkinan pendekatan untuk mengurangi emisi CO2 dari berbagai 

sumber pembakaran motor bakar bensin. Literatur mengungkapkan bahwa 

banyak upaya yang dilakukan untuk memodifikasi kendaraan bermesin 

pembakaran dalam guna mengurangi konsumsi bahan bakar, emisi CO2, jarak 

tempuh, daya tahan, dan masa pakai, serta kenyamanan dan fleksibilitas dalam 

penggunaannya. 

Namun ada kekurangan dalam penggunaan pembakaran internal, 

termasuk kesulitan dengan kesehatan manusia yang berkaitan dengan penyakit 

jantung dan paru-paru, emisi CO2, emisi gas rumah kaca, konsekuensi perubahan 

iklim, dan kerusakan lingkungan.Namun, pembakaran internal tetap menjadi 

komponen penting dari pasokan energi dunia, yang membantu memenuhi 

permintaan di semua industri. 

Sementara itu kendaraan berbahan bakar bensin dengan bilangan oktan 

tertentu semakin hari juga semakin banyak diproduksi, sehingga menurut 

penelitian (Wibowo, Aisyah, dan Widhiarto, 2015), perlu perbaikan angka oktan 
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supaya tidak mencemari lingkungan lebih luas. Penelitian (Prasetiyo, et al 2024) 

merekomendasikan untuk perbaikan angka oktan bisa dengan menambah zat 

additif. 

Menurut (Laduni dan Marlina, 2022). Salah satu cara agar penggunaan 

bahan bakar lebih efektif sehingga dalam operasional akan lebih efisien dengan 

output tenaga maksimal dapat angka oktan melalui penambahan zat additif . 

Pembakaran bahan bakar fosil merupakan penyumbang utama produksi 

CO2, meskipun penyumbang lainnya adalah dampak yang ditimbulkan manusia 

terhadap kehutanan dan penggunaan lahan (Amela, 2016) yang jumlahnya sekitar 

seperenam dari emisi yang dihasilkan oleh pembakaran bahan bakar fosil.Banyak 

negara yang merumuskan kebijakan dengan menawarkan insentif yang 

mendukung penggunaan kendaraan listrik dibandingkan dengan mesin 

pembakaran internal tradisional. 

Salah satu strategi dalam pengurangan kendaraan bertenaga mesin 

pembakaran internal akan mengakibatkan penurunan drastis emisi gas CO2, karena 

persepsi tentang kendaraan listrik adalah bahwa kendaraan tersebut ramah 

lingkungan dan bersih (Nie dan Ghamami, 2016) Dengan data 25% emisi CO2 

global berasal dari pembangkit listrik, dunia beralih ke kendaraan listrik dan 

mulai meninggalkan kendaraan bertenaga mesin pembakaran internal akan 

memberikan tekanan lebih lanjut pada pembangkit listrik yang pasti akan 

menghasilkan peningkatan emisi CO2 dari sektor tersebut kecuali jika tambahan 

daya yang dibutuhkan hanya dihasilkan dari sumber-sumber hijau.Selama empat 

dekade terakhir, sebagai respons terhadap masalah kualitas udara, penelitian 
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tentang pembakaran mesin, pengolahan akhir gas buang, dan kontrol telah 

menghasilkan lingkungan yang jauh lebih bersih berkat pengurangan emisi gas 

buang berbahaya (partikel, NOx, CO, dan hidrokarbon yang tidak terbakar (uHC)) 

sebanyak 1000 kali lipat. Mesin pembakaran internal (IC) yang menggunakan 

bahan bakar minyak menghasilkan sekitar 10% emisi gas rumah kaca 

(GRK).Mengurangi konsumsi bahan bakar dan emisi telah menjadi tujuan para 

peneliti dan produsen mesin selama bertahun- tahun (Reitz dan Ogawa, 2019) 

Kekhawatiran besar lainnya, selain emisi CO2, adalah bahwa bahan bakar 

fosil yang masih diandalkan dunia untuk memenuhi lebih dari 80% kebutuhan 

energinya terbatas dan akan habis dalam waktu 50 tahun pada tingkat penggunaan 

saat ini (Holechek, 2022). 

Disamping itu penambahan etanol juga dapat memberikan torsi yang lebih 

besar dibanding premium murni dengan komposisi etanol makasimal 20% 

(Wiyono and Nugraha, 2018), Sementara menurut penelitian (Jatmiko, 2019) 

meengambarkan jika nilai oktan yang tinggi peforma mesin akan meningkat dan 

akan bekerja optimal. 

Mengurangi penggunaan bahan bakar fosil telah menjadi perhatian utama 

di abad ke-21, karena persediaannya yang terbatas dan dampak negatifnya 

terhadap lingkungan. (Laduni dan Marlina, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa pengaruh zat aditif dengan komposisi 10% sampai 20% (referensi 

beberapa jurnal dan spesifikasi perusahaan yang membuat zat aditif) untuk 

menganalis performa motor bakar bensin yang dihasilkan dari proses 

pencampuran. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan dengan latar belakang diatas di atas maka pada 

proposal ini akan melakukan kajian tentang pengaruh penambahan zat additif 

(Octane Bosster) dengan bahan bakar Pertalite Ron 80 dicampur zat aditif 

sebanyak 10% sampai 20% dengan menganalisis performa motor bensin yang 

lebih efisien dari pencampurannya. 

1.3 Batasan Masalah 

 

Yang menjadi batasan dalam proposal penelitian yaitu: 

 

• Motor bakar akan digunakan dalam penelitian mempunyai spesifikasi 

merek Toyota Kijang 4 K, Jumlah silinder 4 buah, Volume silinder 

1500 CC dan putaran mesin 1500 rpm . 

• Performansi motor bakar yang dibahas menyangkut : Torsi poros, 

Daya mesin , Air Fuel Rasio. Pemakaian bahan bakar spesifik dengan 

bahan bakar pertalite dan campuran zat aditif. Zat aditif yang 

digunakan yang mengandung methanol atau etanol biasa dipakai 

masyarakat otomotif. Parameter pengujian divariasikan beban 3 kg 

dan putaran mesin dengan komposisi 1200 rpm hinga 1600 rpm 

berdasarkan prosedur yang dilakukan di laboratorium Prestasi 

Mesin. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan proposal penelitian menganalisa pengaruh zat aditif dengan 

komposisi 10% sampai 20% (referensi beberapa jurnal dan spesifikasi perusahaan 

yang membuat zat aditif ) untuk menganalis performa motor bakar bensin yang 

dihasilkan dari proses pencampuran. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 

Proposal tugas sarjana disusun atas tiga bagian utama yakni bagian 

pendahuluan, bagian tinjauan kepustakaan dan metodologi penelitian. 

BAB I. Pendahuluan 

 

 

Pada bab ini mengabarkan permasalahan penelitian, tujuan penelitian 

serta manfaat 

BAB II. Tinjauan Pustaka 

 

Pada bab dua mengambarkan dasar landasan permasalahan dan didukung 

teori dari motor bakar bensin 

BAB III. Metoda Penelitian 

 

Bab ini sangat penting karena menjelaskan tahapan tahapan penulisan 

proposal dan penelitian selanjutnya serta diagram alir penelitian, tempat,bahan 

serta bahan atau alat serta komponen pendukung,sistematika pengambilan data, 

metoda analisa data, sehingga penelitian selanjutnya berjalan untuk mencapai 

tujuan penelitian. 

BAB IV ANALISA PEMBAHASAN. 

Pada bab ini berisi tentang analisa hasil pengujian dan pembahasan hasil 

pengujian. 

BAB V PENUTUP 

 

Berisi tentang kesimpulan dan saran. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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